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MOTTO 

 

 ََۚ ٖۖ وَٱتَّقىُاْ ٱللََّّ مَتۡ لغَِد  ا قدََّ َ وَلۡتىَظرُۡ وفَۡسٞ مَّ َٰٓأيَُّهَا ٱلَّذِيهَ ءَامَىىُاْ ٱتَّقىُاْ ٱللََّّ َ يَ    خَبيِرُُۢ بمَِا تَعۡمَلىُنَ  إنَِّ ٱللََّّ

  ٨١  

18. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. Al-Hasyr (59): 

18.
1
 

 

  

                                                           
1
 Zainal Arifin, Tafsir Ayat-Ayat Manajemen Hikmah Idariyah dalam Al-

Qur’an, (Yogyakarta, Prodi Manajemen Pendidikan Islam, Cet-1, 2019), Hal.124. 
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لاةَُ وَالسَّلامَُ عَلىَ أشَْرَفِ  ًْبيِاَءِ وَالْوُرْسَليِْيَ وَعَلىَ الَهِِ اللهِ،  وَالصَّ اْلأَ

ابعَْد  وَصَحْبهِِ أجَْوَعِيْيَ، أهََّ
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SWT, Yang telah memberikan rahmat, taufik dan hidayah-Nya, 
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tahap awal pembuatan proposal penelitian hingga akhirnya terjun ke 
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akhirnya skripsi ini yang berjudul “Filantropi Islam Berbasis Masjid 

(Studi Pengelolaan Dana Infaq Masjid Jogokariyan Mantrijeron Kota 

Yogyakarta)” ini selesai. Walaupun dalam penelitian ini masih banyak 

hal-hal yang kurang, baik dalam hal pengetikan ataupun dalam 

pengolahan kata perkalimat dalam skripsi ini. 

Skripsi ini merupakan kajian singkat tentang Filantropi Islam 

berbasis Masjid (Studi Pengelolaan Dana Infaq Di Masjid Jogokariyan 

Mantrijeron Kota Yogyakarta. Peneliti menyadari bahwa skripsi ini 
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ABSTRAK 

Ikromi Firmansyah (15490023), “Filantropi Islam Berbasis Masjid 

(Studi Pengelolaan Dana Infaq Di Masjid Jogokariyan Mantrijeron  Kota 

Yogyakarta)”.  

Pembahasan tentang fungsi masjid sebagai sarana syiar agama Islam 

menjadi semakin penting. Hal ini dikarenakan kebanyakan masjid sekarang 

lebih mengedepankan pembangunan fisik masjid semata daripada fungsi 

sosialnya. Berbeda dengan masjid jogokariyan kecamatan Mantrijeron 

Yogyakarta. Melihat perkembangan masjid jogokariyan dalam mensyiarkan 

dakwah Islam semakin membaik dari setiap tahunnya, bahkan mendapat 

predikat masjid percontohan nasional. Rumusan masalah dari penelitian ini 

adalalah bagaimana pengelolaan dana infak di masjid jogokariyan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui cara  pengelolaan dana infak masjid 

jogokariyan kecamatan Mantrijeron kota Yogyakarta. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Subjek dari penelitian adalah 

bendahara masjid, pengurus harian takmir, dan jamaah masjid jogokariyan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan beberapa tahap yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: pengelolaan dana infak masjid 

jogokariyan kecamatan Mantrijeron Yogyakarta telah berhasil menggunakan 

sistem pengelolaan yang baik, dengan malului input-proses-output. Peran 

takmir dalam mendukung pengelolaan dana infaq dalam filantropi Islam 

berbasis masjid. Hal ini terlihat dari fungsi-fungsi manajemen yang berhasil 

mencapai tujuan organisasi yang mulai dari perencanaan program tiap 

periode, pengorganisasian lembaga-lembaga atau biro-biro, pengarahan 

melalui kajian-kajian dan pengajian, serta pengawasan yang melibatkan 

masyarakat untuk memantau kinerja para takmir dalam mengelola keuangan 

masjid sebagai bahan masukan, saran, dan koreksi. Hasil dari pengelolaan 

dana infaq dalam filantropi Islam berbasis masjid tersebut telah dilakukan 

untuk mensejahterakan masyarakat sudah terpenuhi khususnya sejahtera 

secara lahir, hal ini terlihat mampu terciptanya hasil pengelolaan dana infaq 

masyarakat jamaah  masjid jogokariyan melalui dana simultan berupa infaq, 

kegiatan-kegiatan remaja yang kreatif serta menyenangkan, dan kegiatan 

pasar sore ramadhan di setiap tahunnya. 

 

Kata Kunci: Pengelolaan Dana Infak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Allah SWT menurunkan agama Islam ke dunia sebagai 

rahmat bagi alam semesta. Agama Islam mendambakan 

kedamaian dan kesejahteraan bagi seluruh umat manusia. Islam 

memberikan tuntunan bagi tata hidup dan kehidupan manusia, 

baik yang berkenaan dengan hubungan manusia dengan Allah 

(hablum minallah) maupun hubungan manusia dengan manusia 

(hablum minan naas). Salah satu sendi pokok ajaran agama 

Islam adalah zakat, infaq, dan shadaqah, disamping shalat, 

puasa dan haji. Firman allah SWT 

Al-anbiya (21) : 107 

                       1 

.         Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk 

(menjadi) rahmat bagi semesta alam. 

Manusia adalah makhluk sosial. Kebersamaan antara 

beberapa individu dalam suatu kehidupan masyarakat memliliki 

karateristik yang berbeda-beda namun memiliki ketergantungan 

yang tidak dapat dipisahkan. Banyak pengetahuan yang dapat 

                                                           
1
 Al- Anbiya‟ (21): 107. 
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diperoleh dalam kehidupan bermasyarakat antara lain sopan 

santun, bahasa, adat istiadat dan lain sebagainya.  

Dalam kepemilikan harta manusia sebatas mengelola, Allah 

yang menciptakan dan memlikinya. Dengan demikian wajar jika 

Allah memerintahkan umatnya untuk mengeluarkan sebgaian 

kecil dari harta yang diamanatkan-Nya kepada seseorang itu 

demi kepentingan orang lain
2
 

Manusia diciptakan Allah dengan segala kelebihan dari 

pada makhluk ciptaan Allah yang lain. Dalam hidupnya 

manusia tidak pernah merasa puas dengan apa yang terlah 

diperoleh dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya, sehingga 

kebutuhan tersebut harus  dibatasi dengan mekanisme tertentu, 

yang mencerminkan kesederhanaan dalam hidup bermasyarakat 

juga dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam muamalah ada berbagai macam cara untuk 

melakukan pemindahan hak kepada orang ;ain. Di antaranya 

adalah dengan infaq. Karena islam menghendaki setiap individu 

hidup di tengah masyarakat secara layak sebagai manusia, 

sekurang-kurangnya, ia dapat memenuhi kehidupan pokok 

berupa sandang dan pangan, memperoleh pekerjaan sesuai 

dengan keahliannya, atau membangun rumah tangga dengan 

bekal yang cukup. 

                                                           
2
 Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf (Jakarta: UI 

Press, 1998), hlm. 21. 
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Kemiskinan merupakan masalah fundamental yang tengah 

dihadapi oleh seluruh bangsa yang ada di dunia, termasuk di 

Indonesia pada Maret 2019 mencapai 25,14 juta jiwa atau 

sekitar 9,82% dari total penduduk. Salah satu upaya yang 

dilakukan untuk mengatasi masalah kemiskinan tersebut adalah 

melakukan pemberdayaan ekonomi bagi masyarakat miskin. 

Meningat bahwa mayoritas penduduk Indonesia adalah muslim, 

maka peluang untuk melakukan upaya pengentasan kemiskinan 

dengan menggunakan dana zakat, infaq dan sedekah terbuka 

lebar. 

Dalam menghadapi kenyataan adanya fenomena 

kemiskinan, Islam memiliki suatu konsep, dan dengan konsep 

itu dapat membantu meringankan beban kemiskinan. Dalam 

sistem kemasyarakatan Islam, seseorang tidak boleh dibiarkan 

menjadi kelaparan, tanpa pakaian, hidupnya menggelandang, 

tidak memiliki tempat tinggal atau kehilangan kesempatan 

untuk membina keluarga.
3
 

Islam mengajarkan kepada umatnya bahwa masyarakat 

adalah satu kesatuan yang saling berhubungan satu dengan yang 

lain, apabila salah satu mengalami sakit maka bagian yang lain 

akan mengalami sakit pula, Islam menghendaki agar seluruh 

umatnya saling tolong menolong satu dengan yang lain. 

Rasa kebersamaan dalam sistem kemasyarakatan Islam ini, 

tercermin dari adanya konsep fungsi sosial dari harta kekayaan 

                                                           
3
 Yusuf al-Qardawi, Kiat Islam Mengentaskan Kemiskinan, Terjemahan 

Syarif Hakim (Jakarta: Gema Insas=ni press, 1995), hlm. 50. 



4 
 

yang dimiliki oleh seseorang baik yang itu bersifat kewajiban, 

seperti kewajiban membayar zakat, ataupun yang bersifat 

sunnah seperti infaq, sedekah, dan sebagainya. 

Perkembangan Islam di Indonesia belakangan ini semakin 

menarik untuk diperhatikan, dimana semakin banyak daerah-

daerah yang mulai memberdayakan zakat, infaq dan sedekah 

untuk pemberdayaan ekonomi ummat. Hal tersebut dapat dilihat 

dari banyaknya lembaga-lembaga yang menghimpun dana 

infaq, zakat dan sedekah. 

Salah satunya Islam mengajarkan tentang filantropi islam 

kepada umatnya dalam berbagai bentuk bantuan sosial. Zakat, 

Infaq, Shadaqah dan Wakaf merupakan bentuk-bentuk filantropi 

yang ada di dalam Islam. Dan secara umum memiliki potensi 

yang cukup besar dengan jumlah sekitar Rp 217 triliun setiap 

tahunnya di Indonesia saja. 

Keberadaan  dana filantropi islam pada masyarakat tertentu 

pada saat dalam jumlah besar dangat penting dalam 

pemeliharaan dan peningkatan kohesi sosial. Kesediaan mereka 

yang berupa (aghniyaa’) memberi dan berbagi bukan hanya 

dapat meringankan beban  kehidupan kaum fakir, miskin, dan 

mereka lemah dan tertindas (dhua’afa dan mustadh’afin) secara 

ekonomi, politik, dan sosial, melainkan juga dapat mengurangi 
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jika tak menghilangkan kecemburuan dan kesenjangan sosial di 

antara kelas-kelas sosial.
4
 Firman Allah SWT 

Al-baqarah (2): 267.  

                                     

                5
 

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan 

allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian 

dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. 

Secara filosofis filantropi sedikit berbeda dengan tradisi 

memberi dalam islam (zakat, infaq, sedekah dan wakaf). 

Filantropi lebih bermotif pada moral yakni berorientasi pada 

kecintaan manusia, sementara dalam Islam basis filosofisnya 

adalah kewajiban dari yang diatas untuk mewujudkan keadilan 

social di muka bumi. Filantropi Islam dalam penelitian ini 

diartikan sebagai kegiatan, baik dilakukan oleh sebuah lembaga 

maupun komunitas yang tujuannya untuk meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat diantara melalui kegiatan memberi.
6
 

Filantropi Islam tidak hanya memberi melainkan bagaimana 

cara dana itu didapatkan dan cara memberikannya. Filantropi 

                                                           
4
 Azyumardi Azra, filantropi untuk Kohesi Sosial, dalam 

http://nasional.kompas.com/read/2012/08/181654224/Filantropi.untuk.Kohesi.Sosial. 

Diakses tanggal 1 Maret  2019 
5
 Al- Baqarah (2): 267. 

6
 Hilman Latief, Melayani Umat Filantropi Islam dan Ideologi 

Kesejahteraan Kaum Modernis, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2010), hlm. 

17.  

http://nasional.kompas.com/read/2012/08/181654224/Filantropi.untuk.Kohesi.Sosial
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Islam juga melihat hasilnya adalah untuk orientasi kebaikan 

atau kemaslahatan umat. 

Masjid memiliki fungsi tidak sekedar untuk beribadah 

semata. Namun juga  menjadi tempat untuk kegiatan dakwah, 

dan wadah untuk belajar ilmu agama serta menjadi wadah 

dalam mengumpulkan dana kemasyarakatan seperti zakat, 

infaq, shadaqoh, dan lain sebagainya. Sekiranya dana yang 

terkumpul  tersebut dapat dialokasikan sebagai dana yang 

produktif, Sehingga perekonomian masyarakat sekita masjid 

akan menjadi lebih baik. Ketimpangan sosial yang terjadipun 

akan dapat diminimalisir dengan adanya modal usaha untuk 

pemerintah kebutuhan hidup. 

Merujuk kepada dalil Al-Qur‟an dimana infaq sebagai 

sarana dalam pemerataan kesejahteraan hidup, maka tidaklah 

pas jika dana infaq yang terkumpul hanya diperuntukkan untuk 

kepentingan masjid semata. Pemenuhan segala fasilitas masjid 

tidak akan membuat masyarakat sekitar sejahtera, justru 

perbaikan ekonomi masyarakat yang diperlukan. Karena 

kemiskinan dapat menghantarkan manusia kehilangan akhlak 

dan budi pekerti yang baik. Maka dalam pendistribusian infaq 

juga harus memperhatikan kepada kepenetingan masyarakat 

sekitar masjid, Sehingga dalam penditribusiannya lebih selektif. 

Oleh karena itu berbeda dengan masjid Jogokariyan yang 

terletak di kecamatan Mantrijeron kota Yogyakarta, masjid ini 

mulai membentuk berbagai lembaga-lembaga kemasjidan, serta 
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kegiatan keagamaan, poliklinik, dan pengajian remaja sampai 

proses pemberdayaan jamaah.
7
 

Sebagaimana yang terjadi di Masjid Jogokariyan, kehadiran 

masjid Jogokaryan Yogyakarta ingin memberikan arti bagi 

kehidupan masyarakat. Masjid Jogokariyan Yogyakarta 

merupakan masjid yang menjadi percontohan nasional dan 

menjadi tujuan studi banding dari berbagai instansi di 

Indonesia. Hal ini bukan karena kemengahan bangunannya 

namun karena sistem pengelolaan dana masjid yang bersifat 

mandiri dan kehadiran Masjid Jogokariyan ini mampu 

memberikan arti atas mayarakat di sekitarnya diutamakan 

masyarakat Jogokariyan sendiri, ini menjadi ajang belajar 

berwirausaha, melalui baitulmaal Masjid Jogokariyan 

mendorong jamaahnya untuk berpartisipasi dan memberikan 

bantuan untuk membuka lapak, tidak sedikit yang kemudian 

tetap melanjutkan bergadang diluar ramadhan. Selain itu di 

bulan-bulan lain Masjid Jogokariyan melalui baitulmaalnya 

juga beberapa kali memberikan bantuan bagi jamaahnya untuk 

membuka usaha baru. Untuk menjadikan Masjid Jogokariyan 

mandiri dan bisa memberi arti kepada masyarakat di sekitar 

Masjid Jogokariyan Yogyakarta, salah satu upaya yang 

dilakukan oleh pengelola masjid dengan cara membuka jasa 

Penginapan Hotel yang dibuka di lantai atas Masjid 

Jogokariyan. Selain itu Masjid Jogokariyan bisa membiayai 

                                                           
7
 Agus Cahyono, “Usaha Takmir Masjid Jogokaryan Dalam Pengembangan 

Ekonomi Jamaah Di Desa Jogokaryan Kecamatan Mantirejon Kota Yogyakarta”, 

Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Dakwah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

2006). 
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sendiri segala biaya operasional masjid, bahkan bisa 

memberikan pelayanan sosial  bagi masyarakat sekitar.
8
 

Masjid Jogokariyan senantiasa menjadi salah satu masjid 

percontohan di Nusantara, selain itu juga mendapatkan predikat 

masjid terbaik keempat di Indonesia setelah masjid Al-Azhar, 

Al-ikhlas Jatipadang, dan masjid Sunda kelapa yang ketiganya 

ada di Jakarta. Artinya, masjid Jogokariyan adalah masjid 

terbaik di Indonesia di luar Jakarta.
9
 

Sistem keuangan Masjid Jogokariyan juga berbeda dengan 

lain. Jika ada masjid mengumumkan dengan bangga bahwa 

saldo infaqnya jutaan, maka Masjid Jogokariyan Yogyakarta 

selalu berupaya keras agar di tiap pengumuman, saldo infaq 

harus sama dengan NOL. Infaq itu ditunggu pahalanya untuk 

jadi amal shalih, bukan untuk disimpan di rekening Bank. 

Pengumuman infaq jumtaan akan sangat menyakitkan jika 

tetangga Masjid ada yang tidak bisa mencukupi kebutuhan 

sehari-harinya sebab tidak punya biaya. Masjid yang menyakiti 

jamaah ialah tragedy dakwah. Dengan pengumuman saldo sama 

dengan NOL, jamaah lebih semangat mengamankan hartanya.
10

 

Namun yang lebih menarik untuk diteliti sejauh mana usaha 

pengelola masjid Jogokariyan dalam hal pengumpulan dana 

zakat, infaq, sedekah, penyalurannya, dan pendampingan 

sumber daya manusia(SDM), sehingga masjid Jogokariyan 

                                                           
8
 Abdul Gafur, “Kegiatan Public Relations Dalam Meningkatkan Brand 

Association (Studi Deskriptif Kualitatif pada Manajemen Masjid Jogoakriyan 

Yogyakarta”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, Universitas 

Islam Negeri Sunan kalijaga 2014). 
9
 Bulletin Idul Fitri Masjid Jogokariyan Yogyakarta 1436 H-edisi 20 hlm. 16 

10
 Ibid., hlm. 37. 



9 
 

membentuk lembaga-lembaga yang mengelola zakat, mengganti 

sandal jamaah yang hilang, baik berupa sedekah, infaq dan lain-

lain. Hal ini sebagai penggerak dalam peran filantropi islam 

berbasis masjid melalui baitul maal di masjid Jogokariyan, oleh 

karena itu lembaga ini hampir belum ada di masjid-masjid lain. 

B. Rumusan masalah 

1. Bagaimana sistem pengelolaan dana infaq dalam 

filantropi Islam berbasis masjid di masjid Jogokariyan 

Mantrijeron kota Yogyakarta 

2. Bagaimana peran takmir dalam mendukung pengelolaan 

dana infaq dalam filantropi islam berbasis masjid di 

masjid Jogokariyan Mantrijeron kota Yogyakarta 

3. Bagaimana hasil pengelolaan dana infaq dalam 

filantropi islam berbasis masjid di masjid Jogokariyan 

Mantrijeron kota Yogyakarta 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui sistem pengelolaan dana infaq 

dalam filantropi islam berbasis masjid di masjid 

Jogokariyan 

b. Untuk  mengetahui peran takmir dalam mendukung 

pengelolaan dana infaq dalam filantropi islam 

berbasis masjid di masjid Jogokariyan 
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c. Untuk mengetahui hasil pengelolaan dana infaq 

dalam filantropi islam berbasis masjid di masjid 

Jogokariyan 

2. Kegunaan Penelitian 

Manfaat yang peneliti harapkan dengan adanya 

penelitian ini antara lain : 

a. Kegunaan Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan mampu menambah 

wawasan bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

tentang pengelolaan dana infaq masjid berbasis 

filantropi islam 

b. Kegunaan Praktis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan 

evaluasi dan pertimbangan dalam pengelolaan 

dana infaq bagi masjid jogokariyan khususnya 

serta percontohan buat masjid lain pada 

umumnya 

D. Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang membahas tentang pengelolaan infaq 

barangkali sudah banyak sekali. Berdasarkan kajian penelitian 

terdahulu yang telah dikaji oleh peneliti banyak ditemukan 

penelitian dengan tema yang serumpun dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti. Akan tetapi dari penelitian-penelitian 

sebelumnya masih banyak kekurangan-kekurangan yang harus 

dibenahi oleh penelitian selanjutnya. Berikut pembahasan 

literatur-literatur yang telah dikaji oleh peneliti : 
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Pertama, Nikmatul Muafiroh, yang berjudul 

“Pengelolaan dan Pendistribusian ZIS Jum‟at Masjid Di 

Padukuhan Papringan Catur Tunggal Depok Sleman 

Yogyakarta Dalam Perspektif Hukum Islam” menjelaskan 

bahwa dengan adanya dana ZIS dapat membantu kelancaran 

kegiatan belajar mengajar TPA yang ada di Masjid Padukuhan 

Papringan Catur Tunggal Depok Sleman Yogyakarta, serta 

menjadikan Masjid memiliki cadangan dana yang dapat 

digunakan untuk perbaikan ataupun sekedar perawatan dan 

pemeliharaan.
11

 Secara umum peran dana ZIS dapat membantu 

kelancaran kegiatan belajar mengajar TPA yang ada di Masjid 

tersebut dan menunjang cadangan dana yang dapat digunakan 

untuk perbaikan ataupun sekedar perawatan dan pemeliharaan.. 

Akan tetapi kekurangan dari penelitian tersebut adalah tidak 

mengungkap proses pengelolaan ZIS itu sendiri secara filantropi 

islam. Hal ini menyebabkan peranan dalam penelitian tersebut 

hanya terlihat dari kulitnya saja. Berbeda dengan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti disini nantinya akan 

membahas pokok infaq berfilantropi islam bahwa proses 

pengelolaan dalam infaq itu sendiri akan diungkap dan digali 

lebih dalam supaya mampu memberikan pemahaman lebih 

mendalam tentang bagaimana pengelolaan infaq tersebut bisa 

meningkat dalam filantropi islam berbasis masjid. 

                                                           
11

 Nikmatul Muafiroh, “Pengelolaan dan Pendistibusian Infaq Jum‟at Masjid 

Di Padukuhan Papringan Catur Tunggal Depok Sleman Yogyakarta Dalam Perspektif 

Hukum Islam”, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan MU Fakultas Syari‟ah dan Hukum, UIN 

Sunan Kalijaga, 2010), hlm. 2 
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Kedua, Syifuddin Zuhri dalam tesisnya di Pasca Sarjana 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1994) dengan judul “Konsep 

al-Quran tentang Kesejahteraan Masyarakat Melalui Zakat, 

Infaq dan Sedekah dan Implementsinya Pada Pazis dan 

Koperasi Baitul Mu‟awanah di Desa Salam Kanci Kecamatan 

Bandungan Kabupaten Magelang”, Tesis ini menerangkan 

tentang konsep al-Qur‟an yang menjelaskan tentang Zakat, 

Infaq dan Sedekah yang diterapkan dalam kesejahteraan 

masyarakat melalui BAZIS dan Baitul Mu‟awanah di Desa 

Salam Kanci, Penelitian ini menyimpulkan bahwa konsep ZIS 

yang diambil dari al-Qur‟an merupakan hal yang benar-benar 

untuk kesejahteraan dan kemakmuran rakyat, terutama bagi 

fakir miskin dan para du‟afa. Melalui penelitian lapangan ini 

benar-benar dapat dipraktekkan untuk meningkatan ekonomi 

rakyat.
12

 Akan tetapi dalam penelitian tersebut peneliti kurang 

memaparkan kendala dalam proses tentang Kesejahteraan 

Masyarakat Melalui Zakat, Infaq dan Sedekah dan 

Implementsinya Pada Pazis dan Koperasi Baitul Mu‟awanah 

akhirnya menyebabkan peran tersebut belum berkembang 

secara pasif meskipun dipraktekkan untuk meningkatan 

ekonomi rakyat.
13

 Berbeda dengan penelitian oleh peneliti disini 

akan menguraikan  kendala-kendala yang terjadi ditempat 

penelitian. 

                                                           
12

 Syifuddin Zuhri, “Konsep al-Quran Tentang Kesejahteraan Masyarakat 

Melalui Zakat, infaq dan Sedekah dan Implementasinya Pada Bazis dan Koperasi 

Baitul Mu‟awanah di Desa Salam Kanci kecamatan Bandungan Kabupaten 

Magelang”, Tesis (Pascasarjana UIN Sunan kalijaga Yogyakarta, tahun 1994),  hlm. 

35 
13

 Ibid. 
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Ketiga, Skripsi Hera Lihdania Fakultas Syariah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta (2004), yang berjudul “Pengelolaan 

dana Zakat dan Infaq, Sedekah pada Dompet Dhuafa Bandung: 

Sebuah kajian Siyasah Maliyah. Menjelaskan, ada dua aspek 

hubungan yang erat kaitannya dengan kelangsungan ibadah 

seorang Muslim. Pertama: hubungan vertical artinya 

pengabdian kepada Allah SWT. Kedua, hubungan horizontal 

artinya hubungan dengan masyarakat, khususnya bidang 

sosial.
14

 Namun dalam penelitian tersebut tidak mengungkap 

aspek pengelolaan infaq dalam rangka meningkatkan filantropi 

islam berbasis masjid. Hal ini berbeda dengan penelitian yang 

akan dilakukan peneliti yang akan mengungkap lebih dalam 

aspek pengelolaan infaq dalam rangka meningkatkan filantropi 

islam berbasis masjid. 

Keempat, Jurnal  penelitian oleh Ana Nurwahida, 

dengan judul “Manajemen Infaq Secara Sektoral Di Baitul Maal 

Hidayatullah (BMH) cabang Malang” Hasil dari penelitian 

tersebut menjelaskan bahwa pelaksanaan manajemen infaq 

secara sektoral di Baitul Maal Hidayatullah (BMH) cabang 

malang adalah dengan menerapkan ciri-ciri manajemen yang 

islami, yaitu: manajemen berdasarkan akhlak yang luhur, 

manajemen terbuka, manajemen demokratis, manajemen 

berdasarkan tolong-menolong, dan manajemen berdasarkan 

perdamaian, dan menjalankan fungsi-fungsi manajemen yaitu 

                                                           
14

 Hera Lihdania, “Pengelolaan Dana Infaq, Zakat dan Sadaqah pada  dompet 

Dhuafa Bandung (pada sebuah kajian siyasah maliyah)”, Skripsi (Fakultas Syariah 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004), hlm. 26. 
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perencanaan, pengorganisasian, tindakan, dan pengawasan. 

Fungsi-fungsi manajemen dilakukan dengan baik sehingga 

penghimpunan dana, dan penyaluran dana infaq secara sektoral, 

berjalan dengan baik dan tepat sasaran, namun demikian fungsi 

pengawasan perlu ditingkatkan baik dalam segi 

penghimpunannya maupun penyaluran ke berbagai sektornya.
15

 

Akan tetapi dalam penelitian tersebut peneliti kurang 

meningkatkan proses tentang pengawasan. Perlu ditingkatkan 

baik dalam segi penghimpunannya maupun penyaluran ke 

berbagai sektornya kalau tidak ditingkatkan pengawasannya 

akan menyebabkan fungsi tersebut belum berkembang secara 

pasif meskipun dipraktekkan untuk meningkatan manajemen 

infaq tersebut. Berbeda dengan penelitian oleh peneliti disini 

akan menguraikan  pengelolaan infaq dalam aspek filantropi 

islam. 

Kelima, Jurnal penelitian oleh Mustofa, dengan judul 

“Mekanisme Pengelolaan Zakat di LAZISNU Gorontalo” Hasil 

dari penelitian tersebut menjelaskan bahwa pendayagunaan 

zakat di LAZISNU Gorontalo bersifat konsumtif dan produktif. 

Pendayagunaan dalam hal konsumtif dilakukan dalam hal yang 

bersifat insidental dan bersifat sekali pakai seperti pembagian 

zakat fitrah, pemberian layanan pengobatan, santunan anak 

yatim, pemberian bantuan materi pada lansia dan kegiatan-

kegiatan lain yang bersifat konsumtif. Sedangkan 

                                                           
15

 Ana Nurwahida, “Manajemen Infaq Secara Sektoral Di Baitul Maal 

Hidayataullah (BMH) cabang Malang” jurnal MALIA, Volume 7, Nomor 1, Januari 

2016 hlm. 7 
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pendayagunaan yang bersifat produktif, diberikan dalam bentuk 

pemberian dana bergulir kepada mustahiq, berupa pinjaman 

tanpa bunga Secara umum peran pengelolaan dana tersebut 

dapat membantu konsumtif dan produktif Masjid tersebut dan 

menunjang cadangan dana yang dapat digunakan untuk 

perbaikan ataupun sekedar perawatan dan pemeliharaan. Akan 

tetapi kekurangan dari penelitian tersebut adalah dilakukan 

dalam hal yang bersifat insidental dan bersifat sekali pakai 

seperti pembagian zakat fitrah, pemberian layanan pengobatan, 

santunan anak yatim, pemberian bantuan materi pada lansia dan 

kegiatan-kegiatan lain. Jadi hanya cuman sesekali aja jika 

pelayanan konsumtif itu berjalan. Berbeda dengan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti disini nantinya akan 

membahas pokok infaq ber aspek filantropi islam bahwa proses 

pengelolaan dalam infaq itu sendiri akan diungkap dan digali 

lebih dalam supaya mampu memberikan pemahaman lebih 

mendalam tentang bagaimana pengelolaan infaq tersebut bisa 

meningkat dalam filantropi islam berbasis masjid. 

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu dapat diketahui 

bahwa kecenderungan penelitian-penelitian terdahulu hanya 

sebatas membahas pengelolaan Infaq dalam aspek filantropi 

islam secara umum. Akibatnya hal-hal yang fundamental seperti 

pengelolaan infaq kurang digali lebih dalam. Padahal 

pengelolaan infaq dimasjid ibarat batu pijakan awal sebelum 

infaq masjid tersebut melangkah lebih jauh sebagai masjid 

percontohan seluruh masjid indonesia atau seluruh masjid di 

dunia. Melalui infaq ber aspek filantropi Islam, Kita ambil 
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contoh seperti orang makan terus-terusan tanpa ada BAB. Pasti 

orang tersebut merasakan kegelisahan atau bahkan 

menimbulkan penyakit. Oleh karena itu disini peneliti akan 

membahas lebih jauh tentang pengelolaan infaq yang ditinjau 

dari segi fungsi-fungsi manajemen mulai dari perencanaan, 

pengorganisasian, pelakasanaan, dan evaluasi dalam aspek 

fialntropi islam berbasis masjid. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika pembahasan ini, peneliti menjelaskan 

gambaran umum tentang penyusunan skripsi. Sistematika 

pembahasan tersebut dirumuskan menjadi lima bab, yaitu 

sebagaimana berikut: 

BAB I: Pendahuluan 

  Bab ini berisi tentang latar belakang penelitian yang 

menjelaskan tema yang akan dibahas dan urgensi mengapa 

penelitian ini perlu dilakukan. Kemudian bab ini juga 

menjelaskan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian 

baik secara teoritis maupun praktis, kajian penelitian terdahulu, 

dan sistematika pembahasan. 

BAB II: Landasan Teori dan Metode Penelitian 

  Bab ini membahas tentang kajian teori yang digunakan 

oleh peneliti dalam melakukan penelitian ini.  Kemudian bab ini 

juga menjelaskan tentang metode penelitian yang di dalamnya 

mencakup jenis penelitian, model penelitian, pendekatan 

penelitian, subjek dan objek penelitian,teknik pengumpulan 

data,teknik validitas dan keabsahan data serta analisa data. 
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BAB III: Gambaran Umum Masjid Jogokariyan 

Mantrijeron Kota Yogyakarta 

  Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum Masjid 

Jogokariyan Mantrijeron Kota Yogyakarta sebagai lokasi 

penelitian. Gambaran umum tersebut meliputi Sejarah Berdiri, 

Profil, Letak Geografis, Visi dan Misi, Struktur Kepengurusan, 

dan Program Kerja Masjid Jogokariyan Mantrijeron Kota 

Yogyakarta. 

BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan 

  Bab ini membahas tentang hasil penelitian yang telah 

dilakukan di lapangan, serta hasil olah data dan analisa data 

tentang pengeloaan Infaq Masjid Jogokariyan dalam filantropi 

islam  berbasis masjid di masyarakat Yogyakarta. Dalam bab ini 

juga akan membahas lebih terperinci terkait dengan sistem 

pengelolaan dana infaq di masjid Jogokariyan filantropi islam 

berbasis masjid, peran masyarakat dalam mendukung 

pengelolaan dana infaq di masjid Jogokaryan berbasis filantropi 

islam dan hasil dari pengelolaan dana infaq di masjid 

Jogokariyan filantropi islam berbasis masjid. 

BAB V: Penutup 

  Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan serta saran-saran yang bermanfaat bagi 

pengelolaan infaq dalam aspek filantropi Islam berbasis masjid. 

Pada bagian akhir halaman juga dicantumkan daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran yang berkaitan dengan masalah penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan Berdasarkan proses analisa yang 

dilakukan pada bab sebelumnya, didapatkan poin-poin 

kesimpulan deskripsi pelaksanaan pengelolaan dana 

infak di Masjid Jogokariyan : 

1.  Pengelolaan dana infak masjid Jogokariyan Kecamatan 

Mantrijeron Yogyakarta telah berhasil menggunakan 

sistem pengelolaan yang baik, dengan melalui input-

proses-output. 

2.  Peran takmir dalam mendukung pengelolaan dana infaq 

dalam filantropi islam berbasis masjid. Hal ini terlihat 

dari fungsi-fungsi manajemen yang berhasil mencapai 

tujuan organisasi yang mulai dari perencanaan program 

tiap periode, pengorganisasian lembaga-lembaga atau 

biro-biro, pengarahan melalui kajian-kajian dan 

pengajian, serta pengawasan yang melibatkan 

masyarakat untuk memantau kinerja para takmir dalam 

mengelola keuangan masjid sebagai bahan masukan, 

saran, dan koreksi.  

3. Hasil dari pengelolaan dana infaq dalam fialntropi Islam 

berbasis masjid tersebut telah dilakukan untuk 

mensejahterakan masyarakat sudah terpenuhi khususnya 

sejahtera secara lahir, hal ini terlihat mampu terciptanya 

hasil pengelolaan dana infaq masyarakat jamaah  masjid 

jogokariyan melalui dana simultan berupa infaq, 
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kegiatan-kegiatan remaja yang kreatif serta 

menyenangkan, dan kegiatan pasar sore ramadhan di 

setiap tahunnya.  

B. Saran-saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti 

memiliki beberapa saran, antara lain: 

1. Tingkatkan prestasi dan terus pertahankan kinerja para 

pengelolan keuangan masjid  

2. Usahakan untuk mencari donatur tetap, karena 

bagaimanapun juga sifat kedermawanan seseorang tidak 

selamanya stabil  

3. Terus kembangkan program-program yang membangun 

kehidupan masyarakat yang sejahtera secara lahir 

maupun batin  

4. Saran untuk kepengurusan takmir Masjid Jogokariyan 

Yogyakarta berikutnya. Saran untuk kepengurusan 2020-

2025 semoga dapat menjalankan scenario planning 

selanjutnya yaitu Jogokariyan Darusalam 1V. Sehingga 

masjid Jogokariyan bisa menjadi panutan untuk 

penerapan manajemen masjid bagi seluruh masjid yang 

ada di Indonesia. 

5. Saran untuk pengurus masjid-masjid yang ada di 

Indonesia. Saran dari peneliti untuk masjid-masjid yang 

lain ialah agar sekiranya dapat belajar dari penerapan 

fungsi manajemen yang telah dilakukan oleh pengurus 

Masjid Jogokariyan. Diharapkan pengurus masjid lain 

dapat melakukan study banding dan berkonsultasi 
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langsung dengan pengurus Masjid 

JogokariyanYogyakarta. 

6. Saran untuk peneliti selanjutnyaSaran peneliti untuk 

peneliti selanjutnya untuk meneliti aspek manajemen 

pelayanan, manajemen operasional dan manajemen 

strategik di Masjid Jogokariyan. Karena masih banyak 

sekali hal yang menarik yang dapat diteliti dari aspek 

manajemen yang dilakukan oleh pengurus Masjid 

Jogokariyan. 

C. Penutup 

Alhamdulillahirabbilal ‘aalamiin, puja dan puji syukur 

tercurah kepada Allah Subhanahu wa ta’ala, sang pencipta, 

sang maha kehendak dan pemilik ilmu pengetahuan yang telah 

memberi rahmat dan nikmat kepada penulis, sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul Filantropi Islam 

Berbasis Masjid (Studi Pengelolaan Dana Infaq Di Masjid 

Jogokariyan Mantrijeron  Kota Yogyakarta.  

Sholawat serta salam tercurah kepada nabi Muhammad 

Shallallahu`alaihi Wa Sallam, seri tualadan dan pembimbing 

umat, semoga rahmad dan kasih sayangnya terlimpah kepada 

kita semua, terimakasih kepada semua pihak atas semua 

bantuan guna terlancarnya penyusunan skripsi ini. Terlebih kata 

terimakasih kami ucapkan kepada pihak pengurus masjid 

Jogokariyan dan jajaran nya atas semua bantuan dan 

kemudahan yang diberikan. 

Segala upaya dan usaha telah dilakukan guna meberikan 

yang terbaik dalam penyusunan skripsi ini akan tetapi penulis 
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menyadari skripsi ini masih jauh dari kata sempurna oleh karena 

itu penulis mengharap kritik dan saran yang membangun, 

mudah mudahan dengan selesainya skripsi ini dapat bermanfaat 

bagi pembaca.  
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